
BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Ketl        idakselimbangan  keul              angan  yang  semakinl besarl dan  pelrsaingan  yang 
 

selmakin  tajam  antar  bisnis  melndorong  para  pell        aku  usaha  untuk  melnjadi  lelbih 
 

suksesl dan  produktif  dalam  rangka  menl ingkatkan  kualitas  hidup  pelrusahaan. 
 

Mesl           kipun delmikian, pelrusahaan meml                       erlukanl subsidi atau modal untuk mengubal h 
 

operl         asinya.  Sumberl                      subsidi  terdiril dari  dalam  pelrusahaan  dan  luar  perul sahaan. 
 

Sumbelr  dari  dalam  perl         usahaan  belrasal  dari  kumpulan  keluntungan  dan  kelrugian 
 

(penl               yusutan).  Sumberl                    dari  luar perusahl aan  belrasal  dari  penyel wal dan  pelmeganl g 
 

saham, khususnya keluntungan  yang dipe lrolelh pe lrusahaan dari cabang bank atau 

dari pelnawaran di perl         dagangan saham (Sinta et al., 2023) 

Pada  pelrusahaan  te lrbuka,  dividenl adalah  salah  satu  motivasi  terbl                        esarl bagi 
 

invesl           tor untuk menl               yumbangkan simpanan merekll a dalam sekul ritas pasar. Dividenl 
 

merl         upakan  pelmbayaran   yang  dilakukan  suatu   pelrusahaan  kelpada  pelmelgang 

sahamnya,  baik  dalam  belntuk  tunai  maupun  natura,  telrgantung  kelpelmilikannya 

(Sinta   et   al.,   2023).   Bagi   invelstor,   divideln   adalah   salah   satu   cara   untuk 

menl              gembalikanl modal  investorl dan  meningkatkl an  kekal yaan  (Wahjudi,  2020). 
 

Seml akin tinggi dividelnnya, seml akin disukai olelh invelstor. Pelrusahaan selring kali 
 

menl ggunakan  dua  jenl is  keluntungan,  yaitu  keluntungan  tunai  dan  keluntungan 
 

saham. Keluntungan tunai adalah keluntungan dengan jumlah terl         telntu dalam rupiah 
 

untuk  seltiap  saham,  seldangkan  keul              ntungan  saham  merupakanl keuntunl gan  bagi 
 

peml                      elgang saham dalam bentukl penawl aran (Natalia & Suherman, 2020). 
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Secl ara umum, invelstor melmelrlukan penl ye lbaran laba yang melmuaskan dan 
 

cukup stabil atau melningkat seliring berl         jalannya waktu, karelna soliditas laba dapat 
 

menl ingkatkan kepl astian invelstor dalam pelrusahaan dan melnjellaskan 
 

pelrmasalahan invesl           tor dalam melnyumbangkan cadangannya. Invelstor 
 

melmpelrtimbangkan   pelndapatan   dividenl yang   diharapkan   jauh   lebil                      h   besarl 
 

daripada keluntungannya  (Melissnelr  & Brigham, 2001). Olehl karenal itu, investorl 
 

meml elrlukan  laporan  telrkait  uang  perl         usahaan  untuk  menl yumbangkan modalnya 
 

delngan mellihat manfaat  masa delpan  dan menl              ciptakan peninl gkatan pelrdagangan 
 

untuk  melnenl              tukan  kondisi  kelrja atau  keadal an  monetl        erl                    pelrusahaan  (Pattiruhu  & 
 

Paais, 2020). 
 

Dividenl              d Payout Ratio (DPR), yaitu peml                      bagian keuntunl gan yang 
 

dinyatakan  selbagai  keluntungan  tunai  dan  keul              ntungan  yang  ditahan  (upah  yang 
 

dikumpulkan), melrupakan ukuran keluntungan yang dilaporkan kelpada pe lmelgang 

saham  dan  akan  digunakan  untuk  melmbiayai  spelkulasi  dan  pelrluasan  di  masa 

depl              an,  yang  dikenl              al  selbagai  kebijl akan  dividenl (Hanafi  &  Halim,  2016).  Jika 
 

bisnis  melngikuti  kelbijakan  pelmbagian  divideln  keluangan,  akan  ada  lelbih  seldikit 

dana   yang   digunakan   untuk   invelstasi.   Pelrusahaan   dituntut   untuk   melmbuat 

kebl              ijakan dividenl                      dan pelrkembanl gan di masa depl              an agar biaya saham tidak turun. 
 

Hal  ini  melnyelbabkan  tingkat  pe lrtumbuhan  pelrusahaan  menl              jadi  lebihl relndah  di 
 

masa delpan yang be lrdampak pada harga saham. Untuk melnghindari hal telrselbut, 

perl         usahaan harus mellakukan kelbijakan divideln yang selmpurna yang 

menl ye limbangkan  laba  saat  ini  delngan  pelrkelmbangan  di  masa  depl an (Wahjudi, 
 

2020). 
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Menl              urut Wahjudi (2020), jika suatu perusahl aan memil lih untuk membl erikal n 
 

keluntungan maka jumlah keluntungan yang dikumpulkan akan be lrkurang selhingga 
 

menl gurangi sumbe lr pelndanaan pelrusahaan. Di sisi lain, jika pelrusahaan meml ilih 
 

untuk tidak melmbagikan keluntungan, jumlah keluntungan yang dikumpulan akan 
 

menl              ingkat  dan  sumbelr  pendanal an  intelrnal  juga  akan  meningkl at.  Secal ra  umum, 
 

keul ntungan  suatu  pelrusahaan  dibelrikan  kepl ada  peml elgang  saham  dalam  belntuk 
 

dividen  dan  kelmudian  bagian  yang  telrsisa  diinvelstasikan  kelmbali  dalam  laba 
 

ditahan.   Kebl ijakan   divideln   adalah   relncana   manajeml eln   untuk   melmbagikan 
 

divideln.  Divideln  yang  turun  atau  bahkan  dihilangkan  dianggap  selbagai  sinyal 
 

negl atif  bagi  invelstor  dalam  keml ajuan  pelrusahaan.  Sebl aliknya,  divideln  yang 
 

menl ingkat dianggap sebl agai sinyal positif bagi pelrtumbuhan pelrusahaan (Jenl seln, 
 

2009).  Keluntungan  yang  stabil  dan  elkspansif  akan  melnarik  pelmegang  saham. 
 

Biasanya  dikarenalkan  seml                      akin  tinggi  dividenl yang  dibagikan  maka  semakinl 
 

menl              onjol pula kepastil an investorl dalam perusl ahaan (Muspa, 2023). 
 

PT  Unilevl              erl Tbk  adalah  salah  satu  pelrusahaan  manufaktur  yang  telal                     h 
 

melmbagikan divideln seljak tahun 2010. Sellama elnam bulan pelrtama tahun 2020, 

PT Unilelvelr Tbk melmbagikan divideln seljumlah Rp 3,31 triliun atau 91,6% dari 

laba  berl         sih  selbelsar  Rp  3,62  triliun,  dan  pada  akhir  tahun  2020  divideln  yang 

melningkat   melnjadi   Rp   3,81   triliun.   Dalam   satu   tahun,   PT   Unilelvelr   Tbk 

meml                      bayarkan dividenl selbesarl Rp 7,13 triliun atau hampir 100% dari laba tahun 
 

2020  yang dihitung sebl              elsar Rp 7,16 triliun.  Laba bersihl Unilevl              erl                    turun  15,75% 
 

dari tahun selbellumnya selbelsar Rp 3,62 triliun menl              jadi Rp 3,05 triliun pada enaml 
 

bulan pelrtama tahun 2021. Kapitalisasi pasar Unilelverl sebl elsar Rp 164,81 triliun 
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terl         us  melnurun  dari  sebl              ellumnya  yang  mencapl ai  Rp  308  triliun  pada  Novemberll 
 

2020.  Belrbelda  delngan  PT  Astra  Intelrnational  Tbk,  pelrusahaan  te lrselbut  tellah 
 

meml bagikan divideln pada bulan Oktobelr 2022 selbelsar Rp 88 perl saham selbagai 
 

pell        elngkap   dividenl intelrim   yang   dapat   digabungkan   denl gan   divideln   yang 
 

diusulkan ASII pada tahun 2022. Harga batu bara yang tinggi pada tahun 2022 

melmungkinkan anak pelrusahaan Astra, PT Uniteld Tractors Tbk untuk 

menl gusulkan  divideln  se lbelsar  Rp  640  perl saham.  Kelbijakan  divideln  yang belnar 
 

akan melmpelrmudah pelrusahaan dalam mellakukan pelmbagian divideln. 
 

Komponenl yang   meml pelngaruhi   tingkat   kelbijakan   divideln,  diantaranya 
 

Likuiditas delngan melngukur Currenl              t Ratio, Levelrl agel diukur denganl 
 

menl              ggunakan   Debtl to   Assetl Ratio   (DAR),   profitabilitas   diproksi   denl              gan 
 

menl              ghitung Relturn on Assetsl (ROA), Collatelralizablel         Asselts, dan Growth In Nelt 
 

Assetl        s  (Wahjudi,  2020).  Elko  Wahjudi  (2020)  melnelliti  variabell        -variabell  yang 
 

meml pelngaruhi  kebl ijakan  divideln  pada  pelrusahaan  manufaktur  2011-2015  dan 
 

Syarif  etl                       al. (2023)  yang  juga  menl              elitil variabell-variabell yang  mempell ngaruhi 
 

dividelnd  policy  pada  pelrusahaan  manufaktur  pe lriodel            2017-2021,  dan  belbelrapa 
 

perl         timbangan  lainnya.  Kedl ua  pelnellitian  terl         selbut  melnghasilkan  hasil  penl ellitian 
 

yang hampir sama. 
 

Likuiditas  adalah  komponenl pertaml a  yang  diperkirakl an  mempenll garuhi 
 

kebl              ijakan  dividen.l Kemampuanl suatu  pelrusahaan  untuk  meml                      enuhil kewajil ban 
 

keul              angannya denganl mudah dikenall sebal gai Likuiditas. Dalam hal menggunakal n 
 

laba,  pelme lgang  saham  intelrnal  dan  manajelmeln  belrbelda.  Melskipun  pe lmelgang 

saham   pada   umumnya   melmbutuhkan   keluntungan   yang   belsar,   perusahaan 
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mungkin pelrlu melnye ldiakan simpanan likuiditas untuk keltahanan jangka panjang. 
 

Dalam   telori   agelnsi,   likuiditas   harus   diperl         hatikan   karenl              a   belrdampak   pada 
 

kebl              ijakan  dividenl (Sinta  et  al.,  2023).  Rasio  lancar  yang  tinggi  menunjukkan 
 

sinyal yang kuat bagi investor dan menunjukkan harga saham perusahaan baik, 

hal ini merupakan penjelasan hubungan dari teori sinyal yang dikemukakan oleh 

Miller  &  Modigliani  (1961).  Pelrusahaan  yang  baik  meml                      iliki  tingkat  likuiditas 
 

yang  tinggi,   sehl ingga   akan   lebl ih   mudah   bagi   pelrusahaan   untuk   melmbayar 
 

keluntungan jika melmiliki tingkat likuiditas yang tinggi (Sartono, 2001). 
 

Levl erl           agel                adalah  komponenl keldua  yang  dipreldiksi  yang  melmpelngaruhi 
 

kebl ijakan  dividenl .  Rasio  pelmbiayaan  kewl ajiban  juga  dikelnal  selbagai  Levl erl           agel, 
 

menl              unjukkan sebl              erl          apa besarl suatu pelrusahaan belrgantung pada keuntungan untuk 
 

melnjalankan opelrasinya. Pelrusahaan delngan lelve lrage l          tinggi melmpunyai divideln 
 

yang  lelbih  renl dah  karelna  pelrusahaan  harus  mellunasi  kewl ajibannya  lelbih  lama. 
 

Rasio  yang  lelbih  tinggi  melnunjukkan  bahwa  pelrusahaan  melmiliki  lelbih  banyak 
 

kewl                     ajiban yang harus dipenuhi,l dan rasio yang lelbih rendahl menunjukkanl bahwa 
 

perl         usahaan  melmiliki  kelmampuan  untuk  meml                      enl              uhi  kebutuhanl keuanganl denl              gan 
 

modal saham (Miller & Modigliani, 1961). Dalam teori agensi, manajemen lebih 

menekankan pada pembayaran hutang perusahaan dan pemilik perusahaan 

menekankan  pada  keuntungan  yang  besar  (Jensen  &  Meckling,  1976).  Melnurut 

Wahjudi (2020), hutang yang belsar melngurangi laba pelrusahaan dan belrdampak 

pada pelmbayaran divide ln. 

Profitabilitas  adalah  komponeln  keltiga  yang  dipelrkirakan  melmpelngaruhi 
 

kebl ijakan  divideln.  Kapasitas  perl         usahaan  untuk  menl ciptakan  manfaat  dikelnal 
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selbagai   profitabilitas.   Menurut   teori   sinyal   yang  dikemukan   oleh   Miller   & 

Modigliani  (1961),  profitabilitas  yang  tinggi  juga  melnunjukkan  divideln  yang 

tinggi, yang melnunjukkan efl         isienl              si manajeml                      enl yang baik. Manajer 
 

memaksimalkan keuntungan pemilik perusahaan, hal isi sesuai dengan teori 

agensi (Jensen & Meckling, 1976). Dikarelnakan divideln yang dibagikan selbagian 

besl           ar   belrgantung   pada   kinerl         ja   bisnis,   kebl              ijakan   dividenl tidak   lepasl dari 
 

profitabilitas.  Keluntungan  yang  diterl         ima  suatu  pelrusahaan  setl        ellah  me lmbayar 

bunga dan pajak diselbut divideln (Wahjudi, 2020). 

Collaterl           alizablel           Asselts  atau  aselt  yang  dijaminkan  adalah  faktor  kelelmpat 
 

yang  diduga  dapat  melmpelngaruhi  kebl              ijakan  dividen.l Asetl yang  dijaminkan 
 

adalah  aselt  milik  pelrusahaan  yang  be lrfungsi  sebl              agai  jaminan  untuk  mellunasi 
 

hutang  (Wahjudi,  2020).  Jaminan  aselt  yang  tinggi  melnunjukkan  kelmampuan 
 

perl         usahaan  untuk  melmbayar  kelwajibannya  dibandingkan  denl              gan  jaminan  yang 
 

rendah, krelditur tidak melmbatasi jumlah keul              ntungan yang dibayarkan perul sahaan 
 

(Miller & Modigliani, 1961). Menurut teori agensi, kekayaan dapat digunakan 

sebagai jaminan atas hutang perusahaan (Jensen & Meckling, 1976). Dikarelnakan 

jaminan  kelwajiban  dan  krelditur  tidak  dapat  melmbatasi  pelndelkatan  keluntungan 

perl         usahaan,  maka  perl         usahaan  dapat  melmbayar  keluntungan  yang  lelbih  tinggi 

kepl              ada peml                       elgang saham (Husin & Muslih, 2019). Olehl                      karenal itu, semakil n besarl 
 

Collatelralizable l            Assetl        s  ,  maka  selmakin  belsar  pula  proporsi  aktiva  teltap  yang 

dimiliki  perl         usahaan  dibandingkan  delngan  total  aktiva  tetl        ap  pelrusahaan,  dan 

seml akin telrjamin pula aktiva yang dijaminkan telrsebl ut bagi krelditur. 
 

Growth  In  Nelt  Assetl        s  melrupakan  faktor  kellima  yang  dipreldiksi  dapat 



7 
 

 

 

 

 

 

meml penl garuhi   kelbijakan   dividenl ,   didelfinisikan   sebl agai   pelrselntasel                   kelnaikan 
 

kelkayaan belrsih suatu perl         usahaan sell        ama pelriodel          satu tahun belrdasarkan nelraca 

perl         usahaan.  Keltika  aselt  belrsih  pelrusahaan  melningkat,  keluntungan  bagi  manajerl 

dan  pelmelgang  saham  mungkin  melnurun  (Jensen  &  Meckling,  1976).  Menurut 

teori sinyal, jumlah aset yang meningkat menunjukkan bahwa perusahaan sedang 

mengalami perkembangan dan kinerja yang baik (Miller & Modigliani, 1961). 

Pembagian   dividen   yang   sedikit   maka   pelmelgang   saham   akan   melmbiarkan 

keluntungan  pelrusahaan  diinvelstasikan  kelmbali  untuk  meml                      biayai  perl          usahaan. 
 

Namun,  jika  tingkat  pe lrtumbuhan  aselt  belrsih  suatu  pelrusahaan  relndah,  maka 
 

divideln   yang   dibayarkan   akan   lebl ih   tinggi   dan   sebl agian   belsar   keluntungan 
 

keml                      ungkinan  besarl akan  berkontribusil pada  kelseljahtelraan  peml                      elgang  saham. 
 

Tingkat  pelrtumbuhan  asetl yang  tinggi  dapat  melmpenl garuhi  pelmbagian  divideln 
 

perl         usahaan  kelpada  pelmelgang saham,  karelna  pe lrusahaan  celndelrung melneltapkan 
 

divideln sebl              agai laba ditahan dan menl              ggunakannya untuk membil ayai operl          asional 
 

pelrusahaan (Wahjudi, 2020). 

 
Setl        ellah  melmahami  felnomelna  saat  ini,  dipelrlukan  pelnellitian  tambahan 

 

yang  dapat  digunakan  selbagar  dasar  untuk  melngeltahui  teml uan  penl ellitian 
 

selbellumnya. Pelnell        itian selbell        umnya melneml ukan bebl elrapa perl         beldaan 
 

diantaranya: 
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Tabel 1. 1 Hasil Penelitian Terdahulu yang Menguji Variabel yang 

Mempengaruhi Kebijakan Dividen 
 

 

Peneliti 

 

Likuiditas 

 

Leverage 

 

Profitabilitas 
Collateralizable 

Assets 

Growth 

in Net 

Asses 

Elko 
Wahjudi 

(2020) 

Negatif 

signifikan 

Negatif 

signifikan 

Tidak 

signifikan 
Tidak signifikan Negatif 

signifikan 

Syarif 

dan 

Praseltya 
(2023) 

Tidak 

signifikan 

Negatif 

signifikan 

Positif 

signifikan 

Positif signifikan Negatif 

signifikan 

Mauris 

dan Rizal 
(2021) 

Tidak 
signifikan 

Tidak 
signifikan 

Positif 
signifikan 

Positif signifikan Tidak 
signifikan 

Pattiruhu 
dan Paais 

(2020) 

Negatif 

signifikan 

Positif 

signifikan 

Positif 

signifikan 

  

Muspa 
(2023) 

 Positif 

signifikan 

   

Putri dan 
Andayani 
(2020) 

Positif 

signifikan 

Tidak 

signifikan 

Tidak 

signifikan 

  

Natalia 

dan 

Suhelrman 
(2020) 

 Tidak 

signifikan 

   

Sampurno 

dan 

Simbolon 
(2017) 

Tidak 

signifikan 

Negatif 

signifikan 

Positif 

signifikan 

 Negatif 

signifikan 

Asma dan 

Nurhalis 

(2019) 

 Negatif 

signifikan 

Negatif 

signifikan 

 Negatif 

signifikan 

Nabila 

dan 

Yuliastuti 
(2021) 

Positif 

signifikan 

 Negatif 

signifikan 

  

Monica 

elt.al., 

(2017) 

 Tidak 
signifikan 

 Tidak signifikan  

Belrdasarkan uraian latar bell        akang masalah di atas, masih terdapat beberapa 
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hasil  penelitian  yang  inkonsisten.  Olehl karelna  itu,  penl ulis  melmutuskan  untuk 
 

melnelliti  lelbih  lanjut  apa  yang  dapat  dilakukan  untuk  melmpelngaruhi  kelbijakan 
 

divideln   suatu   pelrusahaan   denl              gan   judul   “Pengaruh   Likuiditas,   Leverage, 
 

Profitabilitas, Collateralizable Assets, dan Growth in Net Assets terhadap 

Dividend Policy (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar 

di BEI periode 2018-2022)” 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Berl         dasarkan  latar  bellakang  masalah   yang  tellah  diuraikan,  maka  dapat 

dirumuskan pelrmasalahan pelnellitian selbagai belrikut: 

1. Bagaimana   pelngaruh   Likuiditas   telrhadap   Dividelnd   Policy   pada 

Perusahaan Manufaktur yang telrdaftar di BE lI pe lriodel       2018-2022? 

2. Bagaimana pelngaruh Lelvelrage l terl         hadap Dividelnd Policy pada 

Perusahaan Manufaktur yang telrdaftar di BE lI pelriodel       2018-2022? 

3. Bagaimana   pelngaruh   Profitabilitas   telrhadap   Dividenl              d   Policy   pada 
 

Perl         usahaan Manufaktur yang telrdaftar di BE lI pe lriodel       2018-2022? 
 

4. Bagaimana  pelngaruh  Collaterl           alizablel           Assetl        s  telrhadap  Dividenl              d  Policy 
 

pada Pelrusahaan Manufaktur yang terl         daftar di BElI pelriodel       2018-2022? 

 

5. Bagaimana  pelngaruh  Growth  in  Nelt  Assetl        s  terl          hadap  Dividelnd  Policy 

 

pada Pelrusahaan Manufaktur yang terl         daftar di BElI perl         iodel       2018-2022? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berl         dasarkan  uraian  rumusan  masalah  diatas,  maka  ada  belbelrapa  tujuan 

pelnellitian. Adapun tujuan dari pelnellitian ini adalah : 
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1. Menl              getahuil penl              garuh Likuiditas terhadapl Dividendl Policy pada 
 

Perusahaan Manufaktur yang telrdaftar di BE lI pe lriodel       2018-2022. 
 

2. Melngeltahui   pelngaruh Levl            elragel telrhadap Dividendl Policy pada 
 

Perusahaan Manufaktur yang telrdaftar di BE lI pe lriodel       2018-2022. 

 

3. Melngeltahui   pelngaruh   Profitabilitas   telrhadap   Dividelnd   Policy   pada 

Perusahaan Manufaktur yang telrdaftar di BE lI pe lriodel       2018-2022. 

4. Melngeltahui  penl garuh  Collatelralizablel           Assetl        s  telrhadap  Dividenl d Policy 
 

pada Pelrusahaan Manufaktur yang terl         daftar di BElI pelriodel       2018-2022. 
 

5. Melngeltahui penl garuh  Growth  in  Netl Assetl        s  terl         hadap  Dividenl d Policy 
 

pada Perusahaan Manufaktur yang telrdaftar di BE lI perl         iodel       2018-2022. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

Penl ellitian  ini  melmiliki  belberl          apa  manfaat,  baik  secl ara  teol ritis maupun 
 

manfaat secl             ara praktis 
 

1. Manfaat Teloritis 
 

Penl              elil                tian   ini   diharapkan   untuk   memperoleh   bukti   empiris   tentang 
 

penl              garuh Likuiditas, Le lveragl e,l               Profitabilias, Collateralil zablel        Assets,l dan 
 

Growth in Nelt Assetl        s terl          hadap kelbijakan divideln (dividelnd policy). 

 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi invelstor 
 

Penl              elil                tian  ini  akan  melmberikanl informasi  tambahan  dan  relferl          ensil 
 

untuk  prosels  pelngambilan  kelputusan  melngelnai  pelngaruh  Likuiditas, 
 

Lelvelrage,l                     Profitabilias,  Collateralil zablel             Assets,l dan  Growth  in  Nelt 
 

Assetl        s telrhadap kelbijakan dividenl                     (dividendl policy). 
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b. Bagi perl         usahaan 
 

Diharapkan bahwa pelnellitian tenl              tang bagaimana pengaruhl Likuiditas, 
 

Lelvelrage,l                     Profitabilias,  Collateralil zablel             Assets,l dan  Growth  in  Nelt 
 

Assetl        s  belrdampak  pada  pelrusahaan  manufaktur   yang  telrdaftar  di 
 

Bursa  Elfelk  Indonelsia  akan  melmbantu  pelrusahaan  dalam  meml                      buat 
 

kepl utusan  divideln  yang  efl         ekl tif  dan  melndorong  pelrusahaan  untuk 
 

menl              geloll a  pelrekonomil an  denganl baik  untuk  mencapail hasil  yang 
 

optimal. 

 

c. Bagi pelnellitian sellanjutnya 

 

Diharapkan  hasil  pelnellitian  ini  dapat  digunakan  selbagai  masukan, 

perl         bandingan, dan relfelre lnsi untuk pelnell        itian yang akan dating. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 

Bab I : PENDAHULUAN 
 

Latar  bellakang,  pelnenl              tuan  judul  penl              ellitian,  pelmbahasan  masalah,  tujuan, 
 

dan manfaat pelnellitian dibahas dalam bab ini. 

Bab II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab  ini  melmbahas  dasar-dasar  telori,  kelrangka  pelmikiran,  hipotelsis  untuk 

pelnellitian, dan pelnell        itian selbell        umnya. 

Bab III : METODE PENELITIAN 

 
Bab  ini  melmbelrikan  pelnjellasan  telntang  delfiisi  variabell  opelrasional  yang 

 

digunakan dalam pelnellitian, populasi dan sampell                yang digunakan, jenisl data 
 

dan  sumbelr  sata  yang  digunakan,  meltodel            pelngumpulan  data,  dan  analisis 
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data yang digunakan. 

 
Bab IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Bab ini melmbahas telmuan pelnellitian, telrmasuk  delskripsi objelk pelnellitian, 

 

analisis data pelnellitian, dan penl              jelasanl temuan.l 
 
 

Bab V : PENUTUP 

 
Bab ini melmbelrikan pelnjellasan telntang kelsimpulan dan relkomelndasi untuk 

pelnell        itian melndatang. 


